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ABSTRAK 

 

 

Pelayanan kefarmasian merupakan salah satu unit layanan di Puskesmas 

yang berhubungan dengan obat-obatan dan perbekalan kesehatan Pengelolaan 

obat yang kurang baik akan mengakibatkan persediaan obat mengalami stagnant 

dan stock out. Obat yang mengalami stagnant memiliki risiko kadaluwarsa dan 

kerusakan. Puskesmas Marga II mengalami peningkatan obat kadaluarsa dalam 

periode waktu 3 tahun mulai tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

Tujuan penelitian untuk mengetahui manajemen pengelolaan obat. Metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dilakukan dengan teknik wawancara 

mendalam. Penentuan informan dengan non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Informan berjumlah 6 orang. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai bulan Juli 2023.  

Hasil penelitian menunjukan manajemen pengelolaan obat dari tahap 

perencanaan sampai tahap evaluasi dilakukan sesuai petunjuk aturan kefarmasian 

tetapi masih ditemukan kendala pada variabel penyimpanan karena luas bangunan 

gudang yang sempit.  
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ABSTRACT 

 

 

Pharmaceutical service is one of the service units at the health center that 

deals with medicines and health supplies. Poor drug management will result in 

stagnant drug supplies and stock outs. Stagnant drugs have the risk of expiration 

and damage. Puskesmas Marga II experienced an increase in expired drugs in 

the 3-year period from 2019 to 2021. 

The purpose of the study was to determine drug management. Descriptive 

qualitative research methods were carried out using in-depth interview 

techniques. Determination of informants with non-probability sampling with 

purposive sampling technique. Informants totaled 6 people. The research was 

conducted from May to July 2023.  

The results showed that drug management from the planning stage to the 

evaluation stage was carried out according to the instructions of the 

pharmaceutical regulations but there were still obstacles in the storage variable 

due to the narrow warehouse building area.  
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